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Dialihkan ke Lingkar Timur

PEMULIHAN: Salah satu korban yang sedang
dirawat di RSUD RT Notopuro
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Jalani Amputasi
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SIDOARIJO — Menteri Sosial Saiful-
lah Yusuf (Gus Ipul) menjenguk
Syehlendra Haical, santri korban run-
tuhnya bangunan Pondok Pesantren
Al-Khoziny Buduran, di RSUD R.T.
Notopuro, Rabu (1/10/25) sore

Haical yang sebelumnya ter-
timbun selama dua hari berhasil
dievakuasi dalam keadaan selamat,
bahkan tanpa patah tulang maupun
cedera parah. Saat ini, ia menjalani
perawatan intensif di rumah sakit.

“Kondisinya ternyata baik sekali
ya, luar biasa ini. Jadi Haical ini yang
saya saksikan sendiri (evakuasinya)
sama Pak Wagup tadi ya,” kata Gus
Ipul usai menjenguk.

Mensos mengungkapkan kekagu-
mannya pada ketahanan Haical yang
mampu bertahan di bawah rerun-
tuhan sambil tetap berkomunikasi
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dengan Tim SAR.

“Dia sudah 24 jam lebih bertahan
di sana. Komunikasi dengan baik
dengan para petugas,” ujarnya.

Proses evakuasi Haical berlang-
sung jauh lebih lama dari perkiraan
tim SAR, karena tingkat kesulitan
yang tinggi.

“Rencananya itu diperkirakan 2
jam ya, tapi ternyata sampai 8 jam.
Yang diperkirakan subuh sudah bisa,

‘ternyata baru jam 4 tadi baru bisa

dievakuasi. Ini hal yang luar biasa
ya,” jelasnya.

Gus Ipul bersyukur Haical selamat
dan dalam keadaan baik sehingga
bisa menceritakan kembali apa yang
dialaminya.

“Haical dalam keadaan baik bisa
menceritakan apa yang terjadi. Ini
kita syukuri bersama,” kata Gus

3: ".:"-’_""“”'m

p s s mg

—

AT i R ATE A a =
= s T B
% S LA

Menteri Sosial Saifullah Yusuf (Gus Ipul) didampingi Wdtjl Gubernur Jawa Timur Emil Elestianto Dardak menjenguk santri Haical di RSUD RT. Notopuro, Rabu sore (110/25).

Editoc’ Imam Ghiozali * Layouter :Yudhi,

Gus Ipul : Kondisinya Balk Sekali

Santri Haical Bertahan
Dua Hari di Reruntuhan

Ipul.

Selain menjenguk Haical, Gus
Ipul juga menjenguk korban lain dan
memberikan paket bantuan kepada
keluarga. Di RSUD R.T. Notopuro
Sidoarjo tercatat 41 korban yang di-
tangani, denganrincian dua mening-
gal yakni Mochammad Mashudulhaq
dan Muhammad Soleh, sembilan
dirawat, serta 30 sudah dipulangkan
ke keluarga.

Untuk diketahui,peristiwa
robohnya bangunan Pondok Pesant-
ren Al-Khoziny Buduran terjadi pada
Senin (29/9/25) sekitar pukul 15.00
WIB. Saat itu pondasi lantai empat
yang sedang dilakukan pengecoran
tidak kuat menahan beban, sehingga
bangunan runtuh hingga lantai dasar
dan menimpa para santri yang tengah
melaksanakan salat Asar. @ Loe
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; SAFUL ROHMANFADAR
FASILITAS TERBAIK: Menteri Koordinator Bidang Pembangunan Manusla dan Kebudayaan Pratikno (tengah) saal menln]au RS Sitl
Khadijah, Sepanjang.

SIDOARD |

Menko PMK Pratikno

Anresm Fasmlas Klinik
TBC RS Siti Khodijah

TAMAN-Menteri Koordinator

Bidang Pembangunan Manusia-

dan Kebudayaan (Menko PMK),
Pratikno, mengunjungi RS Siti
Khodijah, Sepanjang, Kamis (2!10)
Dalam kunjungannya, ia meninjau
langsung fasilitas ruang TBC yang
dimiliki rumah sakit tersebut.
“Pemerintah sangat serius mena-
ngani tuberkulosis. Seperti kita
tahu, prevalensi TBC di Indonesia
masih tinggi, menempati urutan

. kedua setelah India,” ujarnya saat

i dxtemm Radar Sidoariop,, 3
- Pratikno menjelaskan, TBC me-

rupakan penyakit lama yang sem-
pat terabaikan, terutama saat pan-
demi Covid-19. Saat itu, penanga-
nan TBC banyak terinterupsi.
“Tuberculosis ini sebetulnya
penyakit lama, tetapi memang
sempat terhenti penanganannya
=ca masa Covid-12,” jelasnya.
Wiri pamoearirtzh membeniuk
1'rY2TB (Tim Percepatan Penanga-

¢3 RADAR

nan Tuberkuloms) untuk memper-
cepat penanggulangan. Program

_tersebut bahkan.menjangkau
hingga tingkat desa melalul Desa

Siaga TBC.

“Oleh karena itu! sekarang kita
upayakan semaku{nal mungkin’
percepatan penanganan TBC. Ini
menjadi prioritas uta%a terutama
di delapan promnm. ayoritas di
Jawa,” terangnya. ktn

Upaya tersebut, lanjutbya, meli-
batkan beberapa kementerian,
terutama Kementerian- Keiehatan.
Jawa menjadi fokus utamé karena
jumlah kasus terbanyak berada di
wilayah ini.

Selain itu, pemermtah juga men-
ghidupkan kembali program TOS
(Temukan, Obati, Sampai Sem-
buh). Program ini bertujuan me-
mastikan pasien menjalani pengo-
batan hingga benar-benar sembuh.

“Jadi kita {idak 5erlu khawatir
dengan TBC, tapi tetap harus was-

pada. Yang penting, bersedla mela-

‘kukan screening, temukan kasus,
obati, dan obat pun sudah tersedia,”
paparnya.

. Pratikno menilai fasﬂltas klinik
TBC di RS Siti Khadijah sangat
mendukung program pemerintah.
Menurutnya, sarana dan obat yang
tersedia di rumah sakit tersebut
bisa mempercepat penanggulangan
TBC di Indonesia.

“Rumah sakit ini punya fasilitas

klinik TBC yang luar biasa. Sangat
membantu pemerintah-dalam _

mempercepat penanggulangan
tuberculosis,” ucapnya.

Ja menambahkan, tren kasus
TBC saat ini memang tidak me-
ningkat, . namun penurunannya
juga belum signifikan. Karena itu,
dukungan dari masyarakat sangat
dibutuhkan. .

“Tidak ada kemukan tetapl kita
membutuhkan penurunan yang lebih
signifikan,” pungkasnya. (sai/vga)

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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PEMULIHAN: Salah satu korban yang sedang
dirawat di RSUD RT Notopuro

13 Korban Dirawat
th RSUD, Dua
Jalani Amputasi

DIREKTUR RSUD rt Notopuro
Sidoarjo, dr. Atok Irawan, menyam-
paikan perkembangan kondisi santri
korban ambruknya musala Pondok
Pesantren (Ponpes) Al-Khoziny,
Buduran. Hingga Kamis (2/10),
tercatat 13 santri masih menjalani
perawatan intensif.

Dua santri di antaranya harus
menjalani amputasi akibat luka
serius. Meski demikian, secara umum
kondisi seluruh pasien stabil.

“Awalnya kami merawat delapan
pasien, kemudian sore hari bertam-
bah lima sehingga total menjadi 13
santri. Alhamdulillah, kondisi mereka
stabil meski ada yang harus menja--
lani operasi besar,” ujar Antok.

Salah satu pasien yang menyita '
perhatian adalah Syailendra Haikal.
Ia sempat tertimbun reruntuhan
selama dua hari sebelum berhasil
dievakuasi. Meski dalam kondisi
lemah, Haikal masih mampu ber- *
komunikasi dengan jelas dan
bahkan sempat berbincang panjang
dengan tim medis.

“Haikal ini luar biasa, Meski
evakuasinya lama, komunikasinya

fe “bercerita kepa Sﬁiﬁaléﬁnﬁbﬁ. aemE. o

Selain Haikal, sejumlah santri lain
yang masih dirawat adalah Wahyudi,
Al Fatih, Taufan Saputra Dewa, dan
Abdul Rozi. Namun, Abdul Rozi harus
menjalani amputasi kaki setelah
sehari sebelumnya juga diamputasi
lengan kirinya. e

“Tulangnya normal, tidak ada
retakan. Namun pembuluh darah
terjepit sehingga aliran nutrisi

® Ke Halaman 10
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13 Korban Dirawat...

terganggu hingga terjail nekrosxs, :

terangnya.

Antal ruenambahkan mesk1
menzalomi luka herat, mental para
sant= *~*ap kuat. Tim psikoisgi
rumah sakit juga mendampingi

untuk memperkuat kondlsl

psikologis mereka. -
- “Semangat anak-anak i ini luar

biasa. Bahkan Haikal sudah bisa

'makan dengan lahap,” katanya.

Dari 18 pasien, satu di antara-
nya masih berada i rvang ICU

untuk observasi ketat. Sementara:

beberapa yang kondisinya mem-
baik rencananya akan segera
dipulangkan.

“Alhamdulillah, bahkan santri yang
sudah diamputasi bisa makan dengan
baik, sehari empat kali. Artinya
pemulihan berjalan bagus,” pungkas

. Antok. (sai/vga) ‘

7 e, RADAR

5.



INFO MEDIA PERS

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN SIDOARJO

f‘j RADAR

Wali Saniri...

alat berat,” tegas Nanang.

Hingga Kamis sore, Tim SAB
gabungan telah mulai mengoperasi-
kan alat berat dalam proses evakuasi.
Suasana haru menyelimuti posko uta-
ma, i mana puluhan orang tua santri

L. Nil kKapar terbaru mengenai kon-
p B

\/

€3 RADAR
>

EKs 1 HA HATI-HATI: Alat berat sudah dikerahkan untuk membantu proses evakuasi reruntuhan musala
Ponpes Al-Khoziny, Buduran.

Tak Ada Respon

-~ Kehidupan dari Korban

BUDURAN-Setelah empat -
hari pencarian manual tanpa
hasil, Tim SAR gabungan ak-
hirnya menggunakan alat berat
untuk evakuasi korban am-
bruknya musala tiga lantai
Pondok Pesantren (Ponpes) Al-
Khoziny, Buduran. Keputusan
ini disepakati para orang tua
dan wali santri pada Kamis
(2/10); setelah tak lagi ditemu-
kan tanda-tanda kehidupan
dari reruntuhan bangunan.

. Persetujuan itu disampaikan
dalam pertemuan antara Tim
- SAR gabungan dengan keluarga
korban di posko utama. Kepala
Kantor Basarnas Surabaya,
Nanang Sigit, menegaskan
‘ bahwa setiap langkah penyela-
matan selalu dikomunikasikan
dengan keluarga.

“Kami harus menyiapkan

' opsi penggunaan alat berat, se-
* bab pencarian manual sampai

PEMETIWAREPUTUSAN

ambruk

| Evakuasi Korban

Wali Saniri Setuju Penggunaan
Alat Berat untuk Evakuas

dini hari tidak membuahkan
hasil. Namun, setiap keputu-
san tetap kami koordinasikan
dengan keluarga korban,” kata
Nanang, Kamis siang (2/10).

Menurutnya, sejak Rabu
malam hingga Kamis dini
hari, tim SAR telah berupaya
maksimal menggunakan ber-
bagai metode, mulai ‘dari
panggilan verbal hingga
sound detector. Namun, tidak
ada tanda-tanda kehidupan
yang terdeteksi.

Karena itu, rapat koordinasi

" digelar melibatkan Basarnas,

TNI, Polri,, BPBD, relawan,
serta wali santri. Hasilnya, se-
luruh pihak menyepakati peng-
gunaan alat berat untuk mem-
percepat proses evakuasi.
“Semua proses harus hati-
hati. Kami tidak ingin gegabah.
Keluarga korban adalah pihak
yang paling berhak mengetahui
dan menyetujui setiap langkah
lanjutan. Dan hari ini, wali
santri sepakat penggunaan
@ Ke Halaman 10

4" Kronologi dan Fakia; Y

KETERANGAN

h .+ Musala tiga lantal Ponpes Al-Khoziny  Manimpa santri yang sedang salat Ashar

ah.

Senin - Rabu

(29/9 - 1/10) manual

Pencarian korban dilakukan secara

Meiode: panggilan verbal, sound detector. [
Tidak ditemukan tanda-tanda kehidupan. =

Kamis dinl harl
! (2110)

Tim SAR kembali mencoba
pencarian manual

Hasil tetap nini.

. Kamis siang Rapat koordinasi Tim SAR Diputuskan penggunaan alat berat.
(2110) gabungan dengan Basarnas, TNI,  Persetujuan diberikan oleh para orang tua
Polri, BPBD, relawan, dan wali santri_dan wali santri.
| Kamis sore Alat berat mulai dioperasikan untuk  Suasana haru di poska utama, puluhan
. (210) evakuasi orang tua santri menunggu kabar.

| Hingga Kamls  Tim DVI Biddokkes Polda Jatim 4 jenazah berhasil diidentifikasi dan

~ sore (2/10) mengidentifikasi korban diserahkan ke keluarga. Total korban
meninggal: 5 orang

disi putra mereka.

3 515
B

Sementara itu, Tim Disaster Vic-
tim Identification (DVI) Biddokkes
Polda Jawa Timur memastikan em-
pat jenazah korban yang lebih dulu
ditemukan sudah berhasil diidentifi-
kasi dan diserahkan kepada pihak
keluarga. Total ada lima korban yang

meninggal dunia. (dik/vga)

A
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SURABAYA-Biddokkes
Polda Jatim menyiapkan
Rumah Sakit (RS) Bha-
vangkara Surabaya dan
RS Bhayangkara Pusdik
Qabhara Porong untuk
membantu proses identifi-
kasi korban meninggal du-
nia akibat ambruknya mu-
sala Pondok Pesantren
(Ponpes) Al-Khoziny, Bu-
duran. Sidoarjo.

Kabiddokkes Polda
Jatim Kombes Pol M. Ku-
snan Marzuki menyam-
paikan duka cita menda- ,
lam atas peristiwa terse-
but. Ia meminta keluarga
korban yang belum dite-

niultan agar segera mela-

narico pog ante morten 10141 ) . : 2 i
SEPAKAT: Orang tua dan wali santri diberikan penjelasan terkait rencana proses evakuasi korban.
\/ © Ke Halaman 10 g9 penj P
Al
' —
Polda Jatim siapkanm RS Siti Hajar Sidoarjo, pihaknya sia-pkan RS Bhayangkara Polri di tem. “Data ini akan terus ber- daktersedia, tim DV1akan mengguna-
rolfia Jdilim oldiidft.,

- menyiapkan fasilitas di RS P, sdoari 4 bang. Mudah-mudahan jumlah kan data sekunder.
denpairmembawa data pribadi kor-  Bhayangkara Surabaya yang dilen- orong, Sidoarjo. Seluruh tim sudah  kembang. Mu

i ami in, ti korban tidak sebanyak itu, kita ber- “Data sekunder bisa berupa ciri-
ban. ‘Tatd vang dibuivhkan antars .g-'iﬂpl ruang pendingin dsn sudah =t{?:ltin:?f.s?ft':-}‘zx;::?';:rIf:f\e. doa agar lebih banyak yang se- ciri khusus yang dikenali keluarge,
Tain oty 22, carts (ulk 27 yini ~5oryel galami taénangan identif- | lan b es betaribal mdijad dola. lumal harap Kusnan.  misainya ianda lahir, tahi lalat, stau
biasa: * pacd yjazii ' jedsnyd, —<asizmiassal, ceriissac kasusjacih- | pan, dengan mimumaiempat personel Ia menjelaskan, proses identifikasi yErh\as_nr[lD yang ‘gwaanm : ;:nt:n‘:é
Kamis (2/10). nya pesawat Air Asia. tiap tim,” wjarnya. }er‘mzah ak_an menggunakan x_m;l.ude Semu]: in rma‘?}‘;: iade::;tas e

Kusnan menambahkan, selain di “Kalau korban banyak, kami juga Hingga kini, sudah ada 63 warga ~ primer, yaitu mencocokkan gigi dan  untuk memasti
Vi

yang melapor ke posko, agta mor-  sidik jari korban. Jika data primer ti- zah terangnya. (rusivga)

% RADAR
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BUDURAN-Musibah
ambruknya musala tiga
lantai Pondok Pesantren
(Ponpes) Al-Khoziny, Bu-
duran, dipastikan disebab-
kan oleh kegagalan kon-
struksi. Hal itu diungkap-
kan Kepala- Subdirektorat
Pengarahan dan Pengen-
dalian Operasi (RPDO)
Basarnas, Emi Freezer,
dalam konferensi pers.

“Runtuhnya bangunan
ini akibat kegagalan kon-
struksi, sehingga bangu-
nan berubah menjadi tum-
pukan atau pancake
model,” ujarnya.

Analisis penyebab run-
tuhnya dilakukan bersa-
ma tim ahli konstruksi
dari Institut Teknologi -

- @ Ke Halaman 10

: l 4. . ;ﬁ'_

FOKUS: Evakuasi korban dilakukan dengan cermat agar korban tetap selamat.

P T T ——

_|_

Voird

dar Sidoarjo. 1)

€

1-3 SIDOARJO.ID

~

Ambruknya Musala Ponpes...

Sepuluh Nopember (ITS) Surabaya.

Emi menjelrskan, bangunan terse-
but difungikan ebigai musala tizh
lantei di'dver as'ama put’s. Insiden
terja. .rasantris:dang melaks-

salat Asar berjamaah sekitar
pukul 15.00 WIB, Senin (29/9). Am-
P

bruknya bangunan menim,
santri yang berada di dalagnrrl::;:::an
Lebih lanjut, Emi menerangks'm
struktur reruntuhan musala masuk
kategnl nancake collanca. Artijva:
L nthi-lalsai bérgunar fuk tul, seerrs
vertikal dan meénnrapuk akibat elemen
penahan beban gagal berfungsi,
“Pusat gravitasi struktur pancake

ﬂ-g’ SIDOARJO.ID

ini berada di sisi kiri bangunan. Kon-
disi tersebut terlihat jelas dari hasil

analisis lapangan tim SAR " jelasnya.
Selpin itu, ditemukan perbedaan ke-
Eiipgion mitety lantoi-desar dengan
trapthaamnin ¢l Laweknva Perbe-
daan ini membuat akses evakuasi
sempat terhambat. “Pada saat keja-
dian, akses di sebelah sudah rata

dengan lantai dasar sehingga jalur
penyel an tertutup.” i

hal, bila konstruksi standar mengalami
)’ lan, mestinya patah, bukan mel.

Proses pencarian korban pun hanya
bisa dilakukan melalui interaksi suara
atau dengan bantuan peralatan khus-
us, seperti search cam yang dapat di-
masukkan ke celah bangunan.

“Kolom tengah bangunan kin berben-
tuk hampir menyerupai huruf U. Pada-

engkung. Ini memlnjulk}an elastisitag
ba sangat tinggl,” paparnya.
Mnegaakan. ambruknya mu.
sala Ponpes Al-Khoziny terjadi murni
karena ketidakmampuan struktur
bangunan menahan beban sesiaj
standar konstruksi. (sailvga)
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BERJIBAKU: Tim SAR MTA saat melakukan pencarian bersama Basarnas dan tim gabungan di
Ponpes Al-Khoziny, Buduran. ; '

Tujuh Santri Berhasil Dievakuasi, Tim SAR
MTA Sidoarjo Kerja Keras Selamatkan Korban
- Reruntuhan Musala Al-Khoziny

DOKMTA SIDOARIO

Ketua MTA Ucapkan
Belasungkawa .

BUDURAN-Di balik rerun-
tuhan musala tiga lantai
Pondok Pesantren (Ponpes)
.Al-Khoziny, Buduran; sema-
ngat kemanusiaan tak per-
nah padam. Tim SAR Maje-
lis Tafsir Alquran (MTA) Per-
wakilan' Sidoarjo menjadi
salah satu garda terdepan
yang tanpa kenal lelah berji-
baku bersama Basarnas

' belum ada. Kami menunggu
instruksi-dari posko. Semua
personel rescue berada di

_luar area karena sejak pagi
lokasi sudah steril. Hanya
operator alat berat yang dip-
erbolehkan masuk untuk
membuka jalur,” jelas Sujito,
Kamis (2/10) sore.

Sterilisasi dilakukan sejak
o pukul 10.00. Area reruntu-
» 4 han dipasangi alat detektor
4 1P Eerakan dan dikaji oleh ahli
; onstruksi. Langkah _itu:
dan tim SAR gabungan un- sf;ig‘;o"fg‘:l:';s’::rf;‘;{:‘o untuk mengantisipasi perge- | °
tuk menyelamatkan para seran beton yang bisa mem-
santri yang terjebak. bahayakan petugas. .

Koordinator Tim SAR MTA Perwakilan “Kalau ada korban ditemukan, tim
Sidoarjo, Sujito Utomo, menyatakan langsung bergerak. Satu tim terdiri dari
.seluruh personel selalu siaga jika ada enam orang dan satu ambulans selalu
roiban yang berhasil ditemukan. siap mendampingi,” tambahnya.

~SJrtux gvakeasi scemgniara memang e Ke Halaman 10
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Al
L

5 “jl.lh Santri wan teriatih yang telah mendapat pembe-  bungkus logistik dan air mineral untuk  dedikasi para relawan, termasuk dari  ini. Dan Insya A!Iah MTA hadir membanty

o : kalan Basarnas, mulai dari Collapsed mendukung para relawan. Mereka juga  MTA, membuktikan bahwa di tengah an-  dengan menerjunkan SAR MTA berga-
Hingga Kamis (2/10) sore, alat beral  Structure Search and Rescue (CCSR), selalu mengingatkan agar keselamatan  caman bahaya, semangat kemanusiaan  bung dengan elemen masyarakat lain-
mulai mengerjakan pembukaan jalur © Confined Space Rescue (CSRY), hingga pelugas menjadi prioritas utama.

tetap menjadi yang utama. nya terjun langsung di lapangan. Sudah
evakuasi. Keputusan itu diambil selelah  Vehicle Accident Rescue (VAR). “Pesan saya, APD wajib dipakai lengkap. Sementara itu, Ketua Majelis Tafsir Al-  sejak kemarin turut serta membanlu
pensarian-manual sejak Kamis dini hari “Harapannya, setelah penggunaan Jangan sampai pelugas justru menjadi  Qur'an (MTA) Perwakilan Sidoarjo Agus ~ mencari dan mengevakuasi korban yang
tak Iz gimsne mularctanda kehidupan, alat berzt, semua korban bisa segriadi-  korban, Uituk pengunjung, jangan nekat

T 2 2 Suprayitno mengucapkan belasungkawa  masih membutuhkan pertolongan. Se-
RTEA Sideado neenuuniar custiv rei- . emutan, 2erogapreses inl capit sele- nesu< aiga police liie. banra i taran

. ) G ¥ atas tragedi ambruknya Musala Ponpes  moga keluarga besar Ponpes Al-Khoziny

= Cupomaning “macing be el enum oiang -~ sai! Grigkap Sujio, sevecll upa pun Lise Lersieo] tegasaya. Al-Khoziny. diberi kesabaran dan yang meminggal

] ditai i e sdtu komandan tim, sehingga Selain terjun langsung ke lapangar, Tragedi ambruknya musala Ponpes “Kami keluarga besar MTA turut ber- menjadi syahid dan ditempatkan di su~ | |
Total ada 13 personel. Mereka adalah rela-  Tim SAR MTA juga menyalurkan 50  Al-Khoziny menjadi ujian berat, Namun, ~ duka sedalam-dalamnya atas musibah ganya Allah SWT" ucapnya. (dikivga)

]
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 Korban Ponpes Al Khoziny -

Sidoar]o (BM) Badan Nasional
PencanandanPertolongan (Basarnas)
kembali mengevakuasi lima korban
dari reruntuhan bangunan musala
PondokPesantren (Ponpes) AlKhoziny,
Sidoarjo. Bangunan itu ambruk pada
Senin (29/9) lalu.

“Per pukul 20.47 WIB, kami kembali
berhasil mengevakuasi lima korban
sejak update terakhir sore tadi,” kata
Direktur Operasi Basarnas Laksamana
Pertama TNI Yudhi Bramantyo dl
Sidoarjo, Rabu (1/10).

Menurut Bramantyo, dari llma
korban yang:berhasil dievakuasi

tersebut terkonfirmasi bahwa dua

diantaranya meninggal dunia se-
mentara tiga Iamnya dalam kondisi
selamat.

‘Bramantyo menjelaskan bahwa
nga kotban yang selamat kemudian
segera dibawa menuju Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD) Notopuro

- Sidoarjo dan juga Rumah Sakit Islam
(RSI) Siti Hajar Sidoarjo. Sementara

Kedua korban meninggal dunia se-

luruhnya dievakuasi menuju RSI Siti
hajar Sidoarjo.

Lebih lanjut Bramantyo mengon-
firmasi bahwa pada hari ini pihaknya

berhasil mengevakuasweluruh korban .

yangsebelumnya teridentifikasi dalam

kondisi status kesadaran merah, den-
gan rincian lima korban selamat serta
dua korban meninggal dunid. -
Dengan demikian jumlah kor-
ban yang berhasil dievakuasi dari
bawah reruntuhan berjumlah 18
korban dengan rincian lima orang
meninggal dunia dan 13 korban
dinyatakan selamat. - -
Bramantyo ]ugamenjelaskan bah-
wa pihaknya akan terus melakukan

~ penyisiran pada malam hari ini guna

memastikan keberadaan para korban

- yang masih tertimbun. “Kita upayakan
- semaksimal mungkin malam ini,” kata

Bramanityo, ()

KCNFERZNSI PERS: Badan Nasionei =encarian dan Peroiai gan (Zasarnas) menggelar konferensi pers terkait ambruknya musala
rondok Pesantren (Ponpes) Al Khoziny, Sidoarjo. Bangunan itu ambruk pada Senin (29/9) lalu. ‘

Berita ’f Metro
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Berita’

PENDAMPINGAN: Polwan Polresta Sidoarjo melakukan pendampmgan lerhadap keluarga korban Ponpes Al Khozmy.

Kecamatan Buduran.

Polwan Polresta Dampmgl
Keluarga Korban

SIDOARJO (BM) - Kepedulian
ditunjukkan jajaran Polisi Wanita
. (Polwan) Polresta Sidoarjo ter-

“hadap keluarga korban musibah
‘runtuhnya bangunan Pondok
_Pesantren (Ponpes) Al Khoziny,

- Kecamatan Buduran.

Sejumlah Polwan hadir lang-
sung di posko maupun sekitar
lokasi ponpes untuk memberikan
pelayanan trauma healing serta
----- Waitrkan paniuai makatan

™ Metro

bagi keluarga korban. Kehadiran
mereka disambut hangat lantaran

membawa ketenangan di tengah
duka mendalam.

Iptu Murjiani dari Sat Samap-
ta Polresta Sidoarjo mengata-
kan, musibah runtuhnya musala
Ponpes Al Khoziny menimbulkan
kecemasan yang tidak hianya dira-
sakan keluarga korban, tetapi juga
masyarakat luas.

“Karenanya kami Polwan Pol-

resta Sldoaqo ha.dlr langsung ke
lokasi untuk memberikan pen-
dampingan dan pelayanan bagi
masyarakat, terutama keluarga
korban,” ujar Iptu Murjlam. Rahu
(1/10).

Selain memberi pendamplm
gan psikologis, para Polwan juga
berupaya menjaga suasana agar
tetap kondusif dengan sikap hu-
manis dalam berinteraksi dengan

warga. (udi) ‘

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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: DELTASIANA =
Sering Diganggu
Tawon Vespa,
Warga Sekardangan
- Lapor Damkar

SIDOARJO - Tim rescue dari BPBD Kabupaten
Sidoarjo mengevakuasi sarang tawon yang
meresahkan warga di Kelurahan Sekardangan,
Kecamatan Sidoarjo, Rabu (1/10). Pemilik
rumah, Ade, mengaku sering diganggu tawon

' saat berjalan ke depan rumah. -

Warga sekitar juga sering diganggu.
"Menindaklanjuti laporan itu, Regu 3 Tim
Rescue Unit Kota BPBD Sidoarjo diterjunkan ke
lokasi sekitar pukul 13.00 WIB. Proses evakuasi
berlangsung sekitar satu jam,” kata Humas
Damkar BPBD Sidoarjo Yoli Wisnu.

" Respons segera ditindak lanjuti karena sarang -
tawon dinilai berbahaya. Posisinya di atas
pohon, mepet dengan jalan. "Kami lakukan
evakuasi agar tidak menimbulkan korban.
Alhamdulillah evakuasi berjalan lancar dan
tidak ada hambatan berarti,” ujarnya. (eza/uzi)

BERBAHAYA: &
Dua petugas :
rescue Damkar
BPBD Sidoarjo
menggunakan
baju pelindung
untuk
mengevakuasi
‘sarang tawon
vespa di
pohon, Rabu
(110).

Jawa Pos

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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gas Basarnas,” ujarnya, ke-
marin (2/10). Danang me-
ngatakan, sebanyak 23
pasien merupakan ibu-ibu.

Cemas
‘Menuruinya, para orang,
tuasaniri iftu mengalamisakit
karena berhari-hari berjaga
diiokzsi, Mereka tidur dalam

konaisi seadinya dénga -

piaran yang terus diliputi

Disisilaincuacayangcukup ~cariankorban di reruntuhan
terik di siang hari membuat  bangunan.”Beberapa juga
banyakenergidariwalisantri mengeluhkan gatal-gatal,

terkurashabis."Kamiberikan semuanya kami berikan \

penyuluhan, danmenyalurkan - obat,’ paparnya.
jugadaridapuruntuk  Hingga kemarin (2/10),
parawali santri)’ papamya. . jumlah pasien yang datang
Empat Relawan ¢ Posko mulai berkurang.

Dirawat menyiagakan petugas dan

Siclain Drang masentricsca | fasiltaskecehiteriinggapen-

empatrelawan dananggota  carian santriselesai. (eza/uzi) °

Meski begitu, Dinkes tetap

Puluhan Wali Santri Al' KhOlely
Mual PllSlllg, dan Demam SAK(T SAAT
MENUNGGU
Berhari-hari | : EVAKDAS!
Dampingi HeS
Pencarian Korban | | ememgmentisiions |
' Musala lelllh ety
SIDOARJO - Puluhan orang R Y
tua santri Pondok Pesantren bl
Al-Khoziny, Buduran, harus ;;gmeka . o
mendapatkan perawatan :
medis setelah berhari-hari }
menunggu di lokasi pen- mmwm :
carian anak mereka yang kelelahan dan kurang istirahat.
tertimpa reruntuhan musala. i :
Mereka mengeluh pusing, :
mual, hingga demam. m T;:m {‘:n w
sald yang
Kesehatan Menurun -
Kabid Pelayanan Kesehat- b oL A B B
an Dinkes Sidoarjo dr Da-
nang Abdul Ghani men-
jelaskan, sejak Senin (29/9) e st
hingga Rabu (1/10) sudah Ponpes AlKhoziny
ada 30 pasienyang ditangani menanti kabar terbaru \
di posko. Poskoitu didirikan e e
Sejtﬁ awal J;Jmses eraahxam <1 bangunan musala di area
e T T A L R
relawan, maupun petugas. ~ kecemasan. "Keluhan ter- - Basamnas yangjugasempat "y
"Sebanyak 26 diantaranya  banyakpusing mual, hingga dirawat. Salah satunya P
. adalahorangtuasantriyang demam,’ jelasnya. - mengalami cedera cukup
anaknya belum ditemukan. L parah karena kuku kaki
Sisanya relawan dan petu- - Cuaca Terik  terlepas saat proses pen-

AKSI SOSIAL* Knmunitae Sanla Atlae mambaailiew .1

Jawa Pos
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BUKAN hanya pemerintah,
beberapa warga, komunitas,
paguyubankepala desa, hingga
parpol turut memberikan
bantuan ke keluarga korban
ambruknya musala Pondok
Pesantren(Ponpes) Al-Khoziny,
Buduran. Baikbantuan tenaga,
layanan kesehatan, konsumsi,
maupun donasi.

Salah satunya, Tim Brama-
sgana Universitas Muham-
madiyah Sidoarjo (Umsida)
yang turut terjun ke posko.
Anggota Bramasgana Umsida
Vivi Nabila Azzahro me-
ngatakan, anggotanya ber-
tugas memberikan pendam-
pingan psikososial kepada
keluarga korban yang ber-
kumpul di posko. "Kami ber-
usaha menenangkan keluarga
yang masih panik,’ ujarnya
kemarin (2/10).

Mereka rutin memeriksa

kondisi keluarga korban
bersama tim medis dazi

Jawa Pos

AKSI SOSIAL: Komunitas Sonic Atletic membagikan minuman gratis di
Jalan KHR Abbas |, Buduran, dekat Ponpes Al-Khoziny kemarin (2/10).

Beragam Bantuan
Terus Berdatangan

Kementerian Sosial. Selain
itu, bantuan konsumsi juga
datang dari warga sekitar.
Afandi, warga RT7RW 2 Desa
Buduran, menyebut dirinya
bersama rekan-rekan klub
lari Sonic terbiasa ikut turun
tangan. "Kami menyediakan
150 nasi bungkus dan bebe-
rapa dus air mineral. Siapa
saja boleh ambil, mulai ke-
luarga, relawan, tim evakuasi,
sampai media,’ jelasnya.
Partai politik pun tidak ke-
tinggalan. Ketua DPC PKB
Sidoarjo Abdillah Nasihme-
nyatakan sejak hari pertama,
kader-kader PKB ikut mem-
bantu di lokasi, baik dalam
proses evakuasi maupun
memenuhi kebutuhan lo-
gistik. "Posko Peduli Musibah
menjadi titik kader me-
nyalurkan bantuan konsumsi
maupun kebutuhan lain
ujar politisi yang juga ketua
DPRD Sidoarjo itu. (eza/uzi)
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A
_‘hl

SEMENTARA:
Frontage
Buduran di
sekitar Ponpes
Al-Khoziny
ditutup
selama proses
evakuasi

. korban
bangunan -

- ambruk
kemarin (2/10).

REKAYASA laliilintas (Ialm)
d1terapkan dalam rangka
proses evakuasi di Ponpes

Al-Khoziny kemarin (2/10).
Lokasinya di persimpangan
trafficlight (TL) Maspion II.
Kendaraan dari utara (Su-
rabaya) dialihkan meénuju
keJalan Lingkar Timur.
~Kanit Turjawali Polresta Si-
doa1]o AKP Ali Rifgi Mubarok
menj jelaskan, rekayasa dimulai
" sejakpukul09.00. Diamenyebut
velaksanaannya situasional.

Jawa Pos

"Unusmenguangikapasitas -

=

volume kendaraan di Jalan
Raya Buduran. I_(hususnya di
sekitar ponpes,” jelasnya.
Bahkan, frontage road di sekitar
pondokjugaditutup sementara.

Kebijakan itu diambil untuk
menunjang mobilitas pihak
yang terlibat evakuasi: Mulai
petugas sampai tenaga medis.
Terlebih, Basarnas akhirnya
memutuskan memakai alat
beratuntukmengangkat rerun-
‘tuhanbangunanyangambruk.

Keputusan itu diperkirakan
membuaimobilitas petugas

- \ . ,_,__ .....

ANGGER BONDAN/ JAWA POS

Kendaraan dari Surabaya
Dialihkan ke Lingkar Timur

evakuasi menmgkat Jadi,
arus lalu lintas di sekitar
ponpes harus dipastikan
tidak tersendat.

Kabag Ops Polresta Sidoarjo
Kompol M. Irfan menam-

_bahkan, terdapat 200 personel

yang dilibatkan untuk
mengawal evakuasi. Tuju-
annya agar tidak ada kendala
selama pelaksanaan. "Jalanan
kecil di sekitar ponpes juga
dijaga. Hanya untuk pihak
yang berkepentingan saja,”

katanya. (edi/uzi)
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\1' Dari Rumah Sakit ke Rumah Sakit Mencari Kepastian Nasib Anak dan Cucu

Dikabari M. Azam Habibi Dirawat, saat Didatangi Ternyata M. Azam Haidar

Tutik, salah seorang wali
santri asal Bangkalan, sejak
musibah terjadi pada Senin
(29/9), tak beranjak dari
lokasi =

Baca Dikabari... Hal 4

tersebut ambruk, kemarin
(2/10). Dan, itu semakin
menambah keresahan
keluarga korban yang masih
mencari kejelasan nasib
urang-omngterkasihmereka.

BAU menyengat dari
reruntuhan musala Pondok
Pesantren (Ponpes) Al-
Khoziny, Sidoarjo, Jawa
Timur, kian terasa di hari

Sejumlah wali santri mengeluhkan kesalahan data ketika berkeliling
rjo. (M erela juga menyayasghan i ya
korzunikasi dari pihak Poripes Ai-Khoziny:

Ahmad Rezatriya — H. Edi Sudrajat, Sidoarjo

ke tiga ruarasildl disided

Jawa Pos o ,
- Dikabari M. Azam Habibi Dirawat,
saat Didatangi Ternyata M. Azam Haidar

keempat pasca bangunan

Sambungon darihal 1 ketahui. keberadaannya. - sayamondokdisini,’ ucap- = Lutfi Andik, ayah Azam,
- Jumlahtersebutdikurangitujuh  nya pelan. " membenarkan kesulitan
Putranya, Achmad Suwaifi, korbanyangberhasil dievakuasi : seperti yang diceritakan sang
siswa kelas VIIMTs Al-Kho-  sepanjang Rabu(1/10). Kabar Simpang Siur ayah, Rofiq. Azam dilaporkan
ziny, masih tertimbunrer-  Diduga, merekayangbe-  Pencarianyangpenuhtan- dirawat di RSUD Sidoarjo.
untuhan. : lum diketahui keberada- datanyajugadialamiRofiq, Namun, setelah didatangi,
”Ada alat besar, kenapa -~ annya itu menjadi korban  kakekdariMuhammadAzam santriyangdirawat ternyata
tidak segera digerakkandari  tertimbun. “Sudah lebih - Habibi, warga Surabaya. M.Azam Haidar.
kemarin? Kami keluarga -dari tiga hari,.itu rasanya  Sejak Rabu (1/10),iamen-  Dia juga menyesalkan pe-
sudah ikhlas, meski keluar tidak enaksekali. Sayamo- cari cucunya dengan ber- ngelola ponpes yang tidak
nanti tidak selamat, yang hon agar segeradieksekusi, bekal kabar simpangsiur. ~ mengabarikejadian. Lutfime-
penting segera dievakuasi,” - apapunhasilnya, kamisiap. ~NamaAzamsempatdisebut ngetahuitragediitudari radio.
ucapnya dengan nada geti.  menerima,” paparnya. adadi daftarkorbandiRSUD ° - Hingga kemarin, dia me-
- Sejak hari pertama, tim  AchmadRofijugatakkalah RT Notopuro, tapi ketika nyebut tetap tidak ada ko-
penyelamat belum meng-  resah. Warga Bangkalanitu, ~ditelusuri ke IGD, petugas . munikasi dari ponpes. Pa-
gunakan alat berat karena  sejak musibah terjadi Senin . mengatakan santritersebut dahal, Lutfi sejak hari per-
getarannya dikhawatirkan lalu, terus mengecek tiap sudah pulang. “Katanya, tama tinggal di Kampus 2

- fusala ambruk-lagi. Oto- ~ keluarganyajuga berkeliling ' dievakuasi. Tapi, belumada ~Khozinyyangdiperuntukkan
matis, itu akan membaha- ke tiga rumah sakit di Si- kabar jelas di mana. Saya bagi keluarga santri. "De-
yakan para korban yang doarjoyangmenjaditempat cari-carike RSUD, tapimasih  ngan istri, orang tua, dan
masih hidup di bawah puing:  korban dievakuasi. bingungkarenaasalnyaAzam adik,” ungkapnya.
Guratankelelahantampak  ”"Kamisudah pasrah, tapi  itudari Madura,” katanya. Para keluargakorban tahu,
menguasai wajah Tutik. Tapi, kami masih selalu berdoa  Pria 56 tahun itu menga- peluang menemukananak
. perempuan43tahunitutak untuk anak kami,” ungkap takan bahwa ayah danibu" atau cucu mereka dalam
sendirian. Ada banyak ke- pria 48 tahun itu. - Azam juga-belum tahu di  keadaan selamat semakin
luarga santrilainyangjuga  Anaknya, Daul Milal, santri - manakeberadaanbuahhati  tipis. Namun, bagi mereka,
masih harap-harap cemas kelas VIII MTs. Keluarga mereka. Yang menyulitkan, kepastian lebih penting
menanti kepastian. RofimencarimulaidariRS nama Azam yang mirip = ketimbangmenunggu dalam
Di posko informasi yang  Siti Hajar, RSUD RT Noto-  cucunyajugabanyak:"Ada ketidakjelasan.
adadikompleksponpesyang puro hingga RS Delta Surya. beberapanamaAzamdan  “Kami tidak bisa apa-apa,
{ericrak di Kecamatan Bu-- Namun, séinua upayva it -masukke daftarpencarian, hanya bisa berdoa. Semoga
¢ tersebuy, tenera 6 tak membuahkan hasil. ©  ibubapaknya juga nunggu  anak-anakkamisegera dite-

akan membuat reruntuhan

nama santri yang belum di-

. sudut pondok. Beberapa

”"Sudah dua tahun anak

Jawa Pos

keluargalihat di data sudah

di pondok ini,” imbuhnya. .

'Institut Agama Islam Al-

mukan,” ujar Rofiq. (*/ttg)

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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dinding untuk mendeteksl suhu
tubuh dan gerakan sampal jarak 4
Diduga

! 5 | 20 meter. tdak

hasil karena'partisi bangunan
EKSTRAHATI-HATI: Tim SAR yang saling
puing-puing bangunan musala Ponpes Al-Khoziny, RaE

Sidodrjo, yang ambruk dengan crane kemarin (2/10}.

AN: Para wall santri secara
roboh menggunakan alat berat di posko gabungan, Sidoarjo, Jawa Timur, kemarin {2/10).

J awa Pos

LI ALLILE § St A wmma gy e —

Tidak Ada Lagi Tanda
Kehidupan di Balik P

MENCARI Basamas melakukan asesmen dengan L} 59 Sa[ltl'i M‘Khﬂzmy
KEHIDUPAN  indakehcuponbaik pungbang- Belum Ditemukan, Evakuasi
nan. Namun, sampai tiga kali dilakukan, n 4
[ Sesrch Camera Mol Search Lander m Basainas Siapkan
bl oo cengn ook gm;m ageniapes 4 300 Kantong Jenazah,
!’;"‘:'““"" - e 30 Truk, dan 30 Ambulans
Kamera yang ditempelkan SIDOAR]O - Jumlah korban ambruknya

dievakuasi »

Jawa Pos

musala Pondok Pesantren (Ponpes) Al-
Khoziny, Buduran, Sidearjo, terus ber-
tambah. Hingga pulaul 12. 3l]iaemar!n(2.v‘ll)]
total sudahada 107 korban yang berh

SAMPEL ONJL ﬂ-&hv Pﬂﬁnraltklrn.mcnokpd uidduldm Polda Jatim,

Baca Tidak... Hal 4

di Ponpes AI-_KhOlllhf Sidoarjo, Jatim, kemarin (2/110).

yang ambruk

A e e 8

di layar televisi proses pengangkatan puing-puing bangunan musala Pandok Peuntrm AI -Khoziny yang  SALING MENGUATKAN: mm santri yang menjadi korban musala
ambruk mmangh histeris di mmnmhm-rhm

Tldak Ada Lagl Tanda Kehidupan di Balik Puing

Sombungan dari hal 1 =g " korban yang masuk sejak  berdialogdengan keluarga  Lebihlanjut, dia menyam-
TANGIS hari pertama sebanyak 54  santri. "Keluarga setuju paikan, penggunaan alat
Darl]umlah i, ada lima KEHILANGAN: orang. "Ada tjuh masih dengan penggunaan alat = beratditerapkan tidak sam-
santri yang meninggal dunia. L":“"" MI °"'"°| dirawat, tigameninggal du-  berat,” ujarnya. pal batas waktu golden time
Direktur RSUD RT Noto- Haikal Ridwan, nia, dan satu dirujuk ke  Kepala BNPB Letjen TNT  atau waktu emas. Sebab,
puro dr Atok Irawan me- santri Ponpes RSUD dr Soetomo,” jelasnya.  Suharyanto bahk tim p ri sudah tidak
ngatakan, adalima pasien AlKhoriny yang Erim bahkan, pe- terdapat219petugasterlatth menemukan tanda kehi-
yang datang pada Rabu Wm nanganan korban dilakukan  yang dilibatkan dalam pro- - dupan di balik reruntuhan.
(1/10) dini hari. "Ada tam- seteish partemuan  bersama tim DVI, Inafis,  sesevakuasl sarana  “Hanya ada tujuh santri
bahan, sehingga korban bersama BNPB dan forensik. "Jenazahyang  juga disiapkan. Mulai darl terdeteksi. Namun, statusnya
total yang dibawa ke sini dan Basarnas masuk ke RSl sebanyak 3, 300 kantongjenazah,30truk, semua sudah hitam (me-
jadi 45, sebanyak 13 di an- m semuanyasudah diserahkan 30 ambulans, dan lima alat mnggal). ungknpnyz.
taranya masih dirawat inap,” ke keluarga,” terangnya. beratberupaempat
paparnya. Dua korban me- N Hingga kinl, posko post = serta satu crane. "Mudah- memasﬂkan tanda kehi-
ninggal duniadiRStersebut  karena kakinya terjepit aliran darah di kaki kirinya p('ndamping:m unrukmeng« mortem di RSI Sitl HajJar mudahan tidak sampai 59 dupan dilakukan sampal’
pada Selasa (30/9). reruntuhan. ‘terhambat. Masih kami atasi trauma,” imbuh tetap dislagakan untuk (santri)” ungkapnya. Angka tiga kali dengan peralatan
Atok menyebut, sejumlah  Korban lain seperti Al Fatih  observasi di PICU," jelasnya. DI RSI Siti Hajar, hlngga mengantisipasi tambahan  itu merujuk pada jumlah (lihat grafis). Upaya terakhir
korban menjalani operasi . Cakrabuana dan 'l‘aufan _Selain perawatan fisik, RSUD  Rabu(1/10)menerimadua korbandari proses evakuasl. santriyangbelum ditemukan.  dilakukan pukul 02.00.
akibat luka berat. Antara Saputra Dewa 1 juga datangkan tim korban meninggal dunia.~ Sejumlah korbandilarikan Hingga kemarin Basnmas "Tidak ada temuan dari balik
lain, Wahyudl, 13, yang patah luka ringan hingga lebam. psikolog untuk mendam- Kepala Ekalasi Kehumasan ke rumah sakitlain seperti ~telahberhasil puing,’ jelasnya._
tulangselangka dan Saiful "AdajugaSyahlendraHaleal. pingipasien."Semuaanak RSISitiHajardrErliMawar RS Delta Surya, Klinik BDS 108 santri. Limadi bia bahkan, pem-
Rosi, 13, harus diamputasi  Tulangnya normal, tapi yangselamatkamiberikan NurAinimengatakan total Tebel, RSI Sakinah Mojo-" meninggal. bersthan tidak lagi mengacu
kerto. RSSheilaMedika.dan  KasubditPengendali Ope-  kepada empat sektor seperth

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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Berdoa

SURYAAMMAD Zanet MAQ
. MENANGIS HISTERIS- Keluarga korban menangis histeris setelah tim SAR gabungan memberi penjelasan sudah tidak ada tanda-tanda kehidupan di bawah reruntuhan bangunan di Iwmplek.s Pondok Pesantren (Ponpes) Al Khozmy di
Buduran, Siooarjn Kamis (2/10). Tim SAR gabungan memutuskan memakai alat berat untuk mengangkat reruntuhan bangunan untik mencari korban.

» Alfatih dan Taufan Selamat Tertimbun= = "Keluarga Menangls dan Men;ent
Reruntuhan Ponpes Al Khoziny 3 Hari S KORBANMENNGGAL | S mstece=

ALAT berat mulal dikerah-

kan dalam upaya evakuasi

terhadap para korban ™

gedung roboh di kompleks memm mmmmm (2/10).
SIDOARJO, SURYA - Ung- putranya, kondis! fisik alfa Pondok Pesantren (Ponpes) | 2, Mochammad Mashudulhaq (14), warga mmmm Lokasi sekitar semua
kapan syukur tak hent! di- . tih relatif aman dart reruntu: Al Khoziny di Buduran, Sido- ﬂmdﬂ;:t Gedung ge-
ucapkan Abdul Hannan, saat  han material “Tu arjo, Kamis (2/10), Keputus- | 3. Muhammad Soleh (22), warga Balw- dung itar Juga sudah
mengetahul anak keduanya buhnya terbenam pasir, dan an itu diambil setelah ada 4. Rafl Catur Okta Mulya Panm tm.w Rﬂmm flmm semua sebe-
Alfatih Cakra Buana selamat  kepalanya terlindungl oleh musyawarah dengan para 5. Mochammad Agus Ubaidillaf (14), warga Kelurahan um rat bergerak.
dari reruntuhan musala Pon-  atap seng.” katanya orangtua atau wall santri ‘Morokrembangan, Surabaya 1tu sebagai antisipasi agar
dok Pesantren (Ponpes) Al Abdul Hanan sang ayah yang sejak hari pertama - J lancar
Khoziny, Buduran, Sidoarjo. mengaku sangat khawa- menunggu proses evakuasi 4 dan hda‘k berimbas pada
la merasa mendapat keaja- di sekitaran pesantren. balik-balok beton di rerun- berat sudah siap sejak pagl  sekitar. “Yang kaml_masuk—

. Iban karena rupanya Alfatih B KE HALAMAN 11 Alat berat mulal masuk ke tuhan bangunan tersebut. tadi, tapi baru bergerak kan di situ adalah tim yang

tertidur pulas selama berada . lokasl sekira pukul 11.30 “Lima (5) crane sudah setelah ada kesepakatan punya kualifikasi khusus.
di dalam puing reruntuhan i WIB. Mereka langsung masuk. Petugas juga sudah  dengan para orangtua
selama tiga harl. bergerak untuk mengangkat  di lokasl. Sebenamya alat korban,” kata Kepala Badan W KE HALAMAN 11

Peristiwa ambruknya mu-
sala itu terjadi pada Senin
(29/9) sore. Alfatth baru
berhasil dievakuasi tim SAR
gabungan pada Rabu (1/10)
sore. Jika dihitung Alfatth
berada di bawah reruntu-
han bangunan selama tiga
harl. "Alhamdulillah, Alham-
dulllah” ucip Abdul Han-
nar | 7arg. Bangl alan irtdt

JALANI FERANAAN .

ORI R N
Afath C:ka Buiaia, canti Prniol

SISWA SDN KOTAKULON 2
BELAJAR DI TENDA DARURAT

Seluruh siswa SDN Kotakulon 2 Bondowoso belajar di bawah tenda darurat dengan alas terpal mulai hari ini, Kamis (2/10). ”

Konagia! initediadl, 'ai

ke lordow s), [alda 31aca (30/9) pukul 23.49 WIB.

aran ksias mereka rusak akibat gempa di Sumenep magnitudo 6,5 SR yang getarannya terasa hingga

RSUD _ Notosurg . S.di de,
Kan.

Abdul Hanan, mengata-
/ kan, berdasarkan penuturan

Pesantren Al Khoziny yang selamai dan jalani perawatan medis
saat dijenguk oleh Gubemur Jatim Khofifah Indar Parawansa di
RSUD Notopuro Sidoarjo, Kamis (2/10).

B \ianielaiahi Destinasi Wisata di Hongkang (2) EEEEEE

SURYA

ey

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo




Saya Terus...
w DARI HALAMAN 1

tir dengan keadaan Alfatih.

pat terdengar suara gemu-
ruh sepertl gempa. Begitu
gedung itu rubuh, Alfatih
sempat berlari untuk kelu-
ar gedung. Namun fa tak
berhasil dan pingsan.

Saat bangun, Alfatth su-
dah tak bisa melthat apa-
apa allas gelap gulita. Na-
‘mun, Alfatth masth sempat

merasa

fatth saya paksa
pesantren Sabtu pekan ln,lu
usal pulang liburan. Padahal
dia dan fbunya masih ingin
dia kemball Rabu kemarin,

fatih tidak mengalami luka
serius, hanya lecet. Dalam
ceritanya, remafa 14 tahun
itu merasa tidur.'la bah-
kan tak mengingat pasti

kejadian inl. Alfatih hanya *
bah ur

X dengan te-
man di sebelahnya dalam
posisi.sama-sama terjebak.
“Setelah itu saya tidur dan
tidak ingat lagl. Saya sem-
pat mimpi minum lewal se-
lang. Mimp! tapi kayak asli
rasanya,” kata Alfatih saat
bercerita diatas tempat ti-
dur tempat la di rawat di
RSUD Notopuro Sidoarjo.

“ Dalam tidurnya’ selama
tiga harl itu, Alfatih merasa
mimpl berkeliling ke sejum-
lah, tempat. Namun, ia tak

gingat: wa
gedung itu ambruk sem-

rinel. la hanya

ot F e b
nakan transportas! pickup.
Didalam reruntuhan ftu,
Alfatth sebenarnya tertimpa
gundukan pasir dan seng.
Namun komponen inilah
yang menyelamatkan posi-
sl Alfatth dari pulngpuing
bangunan.

Alfatih Baru' sa,dar saat
ada bunyl suara-petugas
tengah menggetok puing-
puing- bangunan. Semula,
1a mengira itu suara tukang
sedang menggarap bangun-
an. Namun rupanya itu
adalah petugas yang ber-

upaya untuk menyelamat-

kan, Alfatth. “Terus saya
tanya apakah sudah bisa
keluar, akhirnya saya bisa
kelnar dengan merangkak,”
ucap Alfatih.

Alfatih ini sempat dikun-
Jungl langsung oleh Guber-
nur Jatim Khofifah Indar
Parawansa, Kamis sore.

ingat, berkeliling mengg'u Khofifuh berulang kali nam-

Keluarga...
™ DARI HALAMAN 1

Dipimpin Komandan Kodim
berpangkat Letkol yang
mempunyal kualifikasi
khusus juga. Yang paham -
bagaimana saat mengambil
balok-balok itu agar aman '
bagi petugas dan warga
sekitar,” ural Suharyanto.
Keputusan digunakannya
alat berat, setelah tim
SAR gabungan sudah
tidak menemukan lagi
tanda kehidupan di balik
reruntuhan mushala Ponpes
Al Khoziny. Korban terakhir
sekaligus korban ke-18
berhasil dievakuasi petugas
dalar) kondisl £ elamat patia
Rabu { ./1C mar .
Se'o._ 6, 9 Y
DeTBuaan
hnmln wergan drone
thermal. Hasilnya, sudah
tidak ditemukan lagl
tanrda kehidiman di halik

SURYA

ey

“dunia dan 103 orang
selamat. Sementara itu, 59
orang masih dalam proses

pencarian. Sejumiah korban
_ masih menjalani’perawatan

di Rumah Sakit

di wilayah kedarlya. langkah
~ini diambil pascatragedi
yang terjadi di Poridok
Pesantren Al Khoziny.
Di sisi lain, sejumiah santri

pak takjub dengan cerita
ini. Sesekall Alfatih berceri-
ta kepada Khofifah menge-
nal apa yang terjadl selama
tiga harl. -Khofifah mem-
balas dengan memberikan
motivasi kepada Alfatth,

Dalam kesempatan Inl,
Khofifah berkeliling ke se-
jumlah pasien yang ma-
sih dirawat. "Alfatth mera-
sa tertidur aja selama tiga

. harl, dan terasa ada yang
ketuk-ketuk disangka tu-
kang, Setelah dlevakuasi

_baru dia tahu bahwa. Ini
ada’ gedung yang rubuh,”
ucap Khofifah.

Korban selamat lainnya,
Taufan Saputra Dewa. Re-
maja 13 tahun Ini tak ber-
henti berdoa selama berada
dalam gelapnya puing rerun-
tuhan bangunan pesantren,

terjepit
- Selama

'SE
berjarak tiga fari. Kondistnya
gelap gulita dan ruang gerak
‘menjadi sempit.

Kaki kirinya, kin! dilaku-
kan perawatan karenaefek

mamdenganhalb&mlew
i layang-layang. “Sepak bola
sama temannya. Kadang la-
yangan. Kalau mam:mg sth
engga k

lya (17), korban memng,gal
dimakamkan di TPU Desa

Tanggal Kulon, Kecamatan
ﬁngguL]ths (2/10).

Nah.ad-,anganehpadn

5 mammi[bmmpmdokpuda
bulan $

kan suplal air minum dan-

makanan darl petugas yang

tengah berupaya untuk me-
fiyelamatkannya keluar.
“Saya tidak sadar

da.'Yangtcmkmrilutan

5 rumah duka
eluarga korban juga di-,
‘datang! beberapa kerabat.”

bela

putranya
yang meninggal dunia baru

terus. Kondis saya sekarang
lumayan batk,” ucap Taufan

* yang ditemani keluarganya -

dirawat di RSUD Notopuro.

Anggap musibah
Sementara, Moch Agus
Uba.ldl.lllah[lfl'_l.wargakm
bangan, Surabaya

.mangarpmmyaagakhm
perilakunya.

itu yang kalinya *
kemarin, Kan gitu. Itu me- -Blﬁ!mnhmlipbu]anbe-

seraya
tim SAR.
“Saya yakin ‘saya bisa
‘hidup,” kata 'Taufan saat
menceritakan bagaimana’ia
terjebak dalam rer th

kan di Tempat Pémakaman ~

Umum (TPU) Mbah Ratu Su-
rabaya, Kamis (2/10).
Ahmad Faiz, ayah korban
ko tak

o

bangunan musala ftu, Kamis

(2/10).

Taufan adalah satu dianta-
ra sekian santri yang berha-
sl.l dlnrakuasl petugas dalam

Sidoarjo, Rumah Sakit Siti
Hajar dan Rumah Sakit
Delta Surya. :

Gall Jubang

Tim SAR gabungan harus
bekerja keras mengevakuasi
para santri yang terjebak
di reruntuhan bangunan
Ponpes Al Khoziny. Proses

‘ penyelamatan dilakukan

dengan menggali lubang
‘sempit di bawah beton ka-

bangunan ponpes

tersebut. “Apa yang dijadikan
arahan Pak Menteri, sebagal
koreksl kita untuk lebih i
mengecek kembali semua
pendidikan pondok pesantren
yang ada di Sidoarjo,” kata
Subandi saat'ditemui di
RSUD R.T. Notopuro, Sidoarjo,
Kamis (2710). .

Sebelumnya, Pakar Teknik

rena kondisi bangunan yang  Sipil Institut Teknologi
rapuh tidak Sepuluh N (ITS)
penggunaan alat berat. Surabaya menyebir musala

Direbtu Opemsi Poiarsas
fudh, 3ra Taiey > menislas.
kan, metode inl terpaksa -
dipilih deml keselamatan
para korban dan petugas.

*“Galian dalam kondisi

*tarmarac untik dilawati Aari

tinz 'antzi 4 Pones Al it
Ly o us kareya eduma

ABndan naem anlone o ds

selamat. Saat Ini, ia

“dirawat di RSUD Noetopuro Si-
" doarjo sejak Rabu sore’ pasca

fa dievakuasl. Taufan yang
merupakan warga Dupak Su-
rabaya itu masih mengingat
betul bagaimana ambruknya

momen berkunjung san-
tri ke ponpes, pada Sabtu
(28/9). menjadl momen' ter-
akhir berjumpa dengan sang

anak. Agus memiliki kepri-

badian yang perlang dan
aktif. “Kadang kalau sama
kakaknya bercanda kayak
orang berantem, sambil gu-

. ling-guling. Suka bercanda,”

ungkap Fatz. -
Selain itu, tatkala lbur

‘maut:ugabuhn.

lajar di lembaga pen

didikan
_ agama inl. 'Bu'u saja lulus
~ SMP kemarin,

dan baru ke-
marin inl mondok. mungkin
ujar
Mulyono.

mannya. Meski sempat di-
rawat di rumah sakit, kata
dia, - myawanya putranya
tetap tidak tertolong. “Me-
nin, kemarin malam.
Korban tiba di Jember pada
pukul. 05.00 pagl. Memilih
dimakamkan di Jember ka-
rena saya aslinya sini.” te-

bangunan’ Musala b

dari

Saat itu, para santri tengah
salat jamaah ashar.

Taufan sebenarnya telat
ikut jamaah, dan baru kut
di rakaat kedua. Namun tak
lama setelah Itu, fa mende-
ngar suara gemuruh dan se-
Jurus - kemudian bangunan

ribuh, Sedapnr. mungkin fa
herugshe-untekalesluss go-
dun. Hins s b |=|um-
jpﬂ pulng dan akhirnya ter-

‘an pondok, Agus selalu me-
manfaatkan momen liburan
selama 10 hari yang'dsjatah-
kan darl pengurus pes.
untuk bermain b

nSm tidak pernah

Ahmad ' Faiz

difm?l mnsanmp

..‘

man-teman sepermainan dt
dekat rumah. '
Seingat Ahmad Faiz. sang
anak terkadang memanfa-
atkan liburannya itu- un-
tuk bermain

disela w!.ng, Dl atas wajah-
nya ada seng 'yang hanya

Mereka terkadang mulal ber-

g

mua(bahmgmkadautu

pun manusia di muka bumi "

menghendakinya. “Enggak
tahu, saya anggap musi-
bah. Saya darl kejadian itu
memang sudah d.latur. tya

sudah di pung-
kasnya.
Dari  jember dilapor-

kan, Rafl Catur Okta Mu-
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Kumpulkan DNA Keluarga Korban

WhatsApp Group bagi
keluarga korban. Tujuannya
melalui WAG ini segala
komunikasi dan informasi
terkait perkembangan data
identifikasi korban reruntu-
han bangunan di Ponpes Al
Khoziny dapat efektif.

ber 2025, kami mulai kum-
pulkan DNA dari keluarga
dekat yang melaporkan ke
posko Ante Mortem Polda
Jatim,” ujar Kabid Dokkes
Polda Jatim Kombes Pol M
Khusnan, Kamis (2/10).
- Di lokasi posko Ante

PETUGAS kepolisian dari
Bid Dokkes Polda Jatim
mulai melakukan pengum-
pulan sampel DNA dari-
keluarga korban yang masih
belum ditemukan di dalam
reruntuhan bangunan Pon-
‘dok Pesantren Al Khozmy,

=Riicluran, Sidoarjoe.

SV

Kumpulkan...

e d‘-'.-ll!&'f

Ey . DARI HALAMANL ©

Khusnan menyampaikan
pengumpulan-sampel DNA
dilakukan dengan pengam-
bilan swab mukosa mulut.

' Pengambilan sampel lapis-
" an selaput lendir (mukosa)
dari bagian dalam mulut,
seperti dinding pipi, untuk

pemeriksaan DNA atau
pencocokan data identifika-
si korban dalam pemeriksa-
an terhadap jenazah yang
nantinya ditemukan dalam _

' proses evakuasi. .

: “Pengambilan sampel

"' DNA korban kita'ambil dari

.~ keluarga terdekat. Orang
' tua atau saudara kandung.

Dengan menggunakan DNA:

* . Yari keluarga kandung, tim
DVI dapat membuat profil
DNA pembanding untuk
dicocokkan dengan sampel
dari jenazah yang susah
teridentifikasi,” fanjutnya.

Peristiwaidi'Ponpes Al
Khoziny menyedot. perhatlan
banyak publik. Tak kecuali,
Menteri Koordinator Bidang
Pembangunan Manusia dan
Kebudayaan (Menko PMK),
Pratikno. {

Pratikno terjun ke Sidoar-
jo..Dan Khofifah Indar Para-
wznsc Gubernur Javie Timur
(Jor menjenguk lima ™

* korban tertimpa reruntuhan

SURYA

: ‘Har ini Lc.wh,.l 2 Clcto-

Mortem. Bid Dokkes

I

bangunan musala Pondok
%iPesar} rerrAt:KRotzity, yan

Pclda Jatim iuga rnembuka

e

,alat berat itu. “Tim dari DvI .
olda Jatim, selairi-ada di,

* baru berhdsil dievakuasi ** “RSI Siti Hajar-juga ada yang

- di hari ketiga pencarian_
dengan kondisi selamat.
Keduanya sama-sama

menyerahkan bantuan yanhg.
ada dalam amplop diserah-

kan.ke masing-masing kelu-

-arga. “Sekarang ini kan tadi :

kita sudah ketemu dengan
keluarga. Jadi setelah 3
* hari dilakukan apa pen-
.cafian dan penyelamatan
~_secara manual. Tadi sudah
' disepakati’bahwa hari'ini
sudah mulai dilakukan -
pembersihan menggunakan
alat-alat. Ini pun melalui
proses yang panjang ya,”:
ungkap Pratikno. - - -
Sementara Khofi fah
mengaku’ selain lega me-
- lihat lima korban selamat, -

~juga menyampalkan bahwa

" ‘pada hari ini sesuai’ kese-

. pakatan dengan wali santn

pencarian akan dilanjut;
menggunakan alat berat.

" “Jadi diambil beberapa
yang memungkinkan tidak
mengganggu, ini ada poten-
si mengalami penurunan,

pergerakan. Jadi, prosesnya.

(akan) sangat hati-hati
sekali,” jelasnya:
Pemerintah dalam hal,
‘ini akan menggandeng tim
teknik-lonsiruksiderATS,
untux siaga dan berkoorai-
nasi selama penggunaan

di sana. Jadi swab untuk
DNA juga dilakukan. Jadi
“ini proses apa pengambilan -
puing-puing itu dilakukan
dengan ¢crane,” sebut
Khofifah., : . ./ 3
Selain Pratikno, Menten 4
« Koordinator Bidang Pem-
berdayaan Masyarakat

Muhaimin Iskandar juga: . -
ha|m|n Iskandar ke Ponpes

berkunjurig ke pesantren’ Al

Khozmy, Kamis (2/10) sore.

Di: sana, Muhalmm melihat"

' langsung' proses evakuasi,

danlsempat bertemu- = #
dengan pengasuh pondok
pesantren tersebut. (
U AKita semua; berduka atas
penstlwa ini.2Kita semua i
sédih, karena memang’
kondlsmya mempnhatlnkan )
Semoga para korban bisa
segera ditémukan,™ ujar*: =
‘Muhaimin usai bertemu
pengasuh pesantren Al -
Khoziny.. .

Menurutnya penstnwa ini
(juga menjadi pembelajaran
bersama. Ke depan, pemba-
* ngunan pondok pesantren

diharapkan’ bisa’ d|dampmg| ‘

dan melibatkan ahli teknik.
Supaya pe(lstlwa serupa. .

tidak terjadi lagi:* | *

“Ke depan kita harus
meiubah pola, pondok
pesantren tidak boleh ::
membangun sendm Harus

® KE HALAMAN 11

dldampmgn tim-teknik datam
- *prosesnya. “Tentang’ gdotong
royong santri itu boleh, *
tapi harus ada ilmunya,”
katanya. '
Muhaimin menegaskan -

.. bahwa insiden di Ponpes Al-
y Khozmy menjadl perhatian

khusus Presiden Prabowo
Subianto dan pemerintah
akan memberikan bantuan' :
terhadap keluarga korban.
Kedatangan Menko Mu-

'Al-Khoziny juga memberikan
bantuan, Bantuan tersebut
diberikan secara pnbadl 3
.dan keluarga besar Partai

""Kebangkitan.Bangsa (PKB).

“Saya baru membenkan

- bantuan secara pnbadl dan

keluarga besar PKB. Tapi’ |

" pemerintah juga pasti akan

memberikan bantuan. Pak
presiden ikut berduka atas

~peristiwa ini,” lanjutnya.

Dalam kunjungannya,
Muhaimin juga sempat ber-
‘temu dengan sejumlah kelu-
arga korban yang bertahan
di sekitar pesantren. Yang

sedang menunggu hasil.
evakuasi tim SAR gabungan
di gedung tiga laintai yang

..ambruk tersebut.

- Muhaimin berbtncang 2
dengan mereka, dan -
merekapun menyampaikan
" sejumlah keluhannya

.." Berharap para korban bisa 21!

'segera_ditemukan ‘(qﬂ/fnss:) !

L}

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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Beri Bantuan

AR AN

Bhirawa

s Felyt W et

. Pemerintah akan

Uang Tunai pada
Seinita Korban

S|doarjo. Bhirawa

Pencarian santri Ponpes Al Khoziny, Buduran, Sido-
arjo, yang tertimpa bangunan 3 lantai yang runtuh,
sejak Senin 29 September, akhirnya disepakati ber-
sama akan mulai menggunakan alat berat.

Kesepakatan ini diambil
sotclah .sc.'mn +hari Kejo-

. dhar, sejak 25 Scpteiber,
dianggap sudah tidak

terdeteksi lagi tanda -tanda
kchidupan dizntarapuing
~pulng Langunai yang
runtuh itu,

Mensos Saifulah Yusuf menengok para santri Ponpes Al Khoziny yang dirawat di RSUD Notopuro Sidoarjo.

Tak Ada Tanda Kehidupan, Evakuas
Tragedi Al Khoziny akan Gunakan Ala Berat

Kesepakatan Kamis
(2/10) kemarin, diambil
dan dihadiri oleh Men-
ko Bidang Pembangunan
Manusia, Pratikto, Gu-
bernut Jatim Khofifah In-
dar Parawansa, dan para
perwakilan Forkopimda
Sidoarjo.

Kepala Basarnas Sura-
baya Nanang Sigit, men-

gatakan sejak Rabu malam
(1/10) kemarin, hingga
Kamis, pencarian korban
dengan cara manual tidak
menunjukkan hasil.
“Kami akan siapkan
penggunaan alat berat, un-
tuk mencari santri yang
menjadi korban,” kata

» ke halaman 11

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo




“Tak Ada Tanda Kehidupan, Evakuasi
Tragedi Al Khoziny akan Gunakan Alat Berat

@ Sambungan hal 1.

Nanang, di lokasi l_(_e_ladlan,
~ * Pihak keluarga dalam keputusan
terakhir itu, menurut Nanang, juga
sepakat menggunakan alat berat dalam
pencarian para korban.

‘Tim Bazarnas nantinya akan me-
nyiapkan 5 unit alat crane, 30 ambu-
.- lan, 300 kantong jenazah, 30 dum truk un-
tuk mengakuti puing-puing bangunan.

Data sementara, akibatkejadianini 3 :

orang santri meninggal dunia. Puluhan
lainnya dirawat di tiga rumah sakit di
Kota Sidoarjo. Yakni RSUD Notopuro,
E.31 Siti Hajar dan RS Delta Surya.

Sementara Mentar Sosizl Saifaich -
menyebut pemerintah akan

Yusur,

MARIAN

Bhirawa

‘memberikan bantuan uang tunai pada
_semua santri yang menjad1 korban
‘tragedi ambruknya gedung, tiga lantai
Pondok Pesantren Al Khoziny, Bu-

duran Sidoarjo.

. Dalam kesempatan meninjau lokasi
kecelakaan , Mensos Gus Ipul men-
gapresiasi kerjasama dari tim gabungan
yang dipimpin oleh Basarnas, untuk
menyelamatkan para santri di Ponpes

- Al Khoziny, Buduran, Sidoarjo, dalm
tragedi ambruknya bangunan 3 lantal ;

di'Ponpes itu.

“Saya melihat sendiri betapa sulit-
nya proses evakuasi yang dilakukan
mtuk menvelematakan ‘para santri yang
menjadi kobar,” R (1/10) malam
kemarin, di Ponpes Al Khoziny.

Dirinya juga sempat datang ke RSUD
Notopuro Sidoarjo didampingi Wagub
Jatim, Emil Dardak, Bupati Sidoarjo,
Subandl melihat langsung para santri
yang saat ini sedang dirawat .

Dirinya memastikan para korban
akan mendapatkan penanganan sebaik
mungkin. Pembiayaan di rumah sakit
daerah akan ditanggung oleh Pemkab
Sidoarjo. Sedangkan pembiayaan di
rumah sakit swasta akan dltanggung
Pemprov J atim,

'Pemierintah menurut Gus Ipul akan
memberi bantuan vang tunai kepada:
para korban. Misalnya santri yang
meninggal dunia dan luka berat sebesar_
RplS5 juta. Sedangkan yang luka mini-

* mal Rp5 juta. [kus.gat]
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Buntut Statemen Asal ‘Njeplak’.Dewan Syuro DPC PKB Sidoarjo Siapkan Teguran Resmi
Kepada Bupati Subandi.

L
-

DIMEMSINEWS COM SIDOARIO; Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Sidoarjo H Abdillah Nasih

membuktikan keseriusannya untuk terus memberikan atensi besar terhadap musibah besar yang
menimpa puluhan santri Pondok pesantren [ Ponpes) Al _Khoziny Siwalan Panji Kec Buduran pada Selasa
(30/9]) lalu. Selain ferus mengikuti perkembangan evakuasi korban yang masih teriebak di reruntuhan
bangunan mushala Al Khoziny, Abdillah MNasih juga secara langsung memantau sekaligus memastikan

korban yang dirawat RSUD RT Motopuro Sidoarjo, dan yang dirawat tersebar di beberapa Rumah sakit lain
telah mendapatkan penanganan medis dengan baik.

Atensi besar ini ia buktikan dengan ditengah kesibukannyaia maszih menyempatkan diri dengan
membezuk para korban yang masih menjalani perawatan di rumah sakit jtu, Kamis (02/0/2025) siang tadi.

Saat membezuk, Cak Nasih, sapsan pimpinan dewan ini didampingi Ketua Fraksi PKB Dhamreni Chudlori
dan beberapa angeota —di antaranya M. Abud Asyrofi, M. Rojik, Atok Ashari dan Sutadji. “Alhamdulillah,
secara umum semua korban felah mendapat penangan dengan baik di RSUD Sidoarjo. Tidak ada keluhan,

justru mereka menunjukkan ketabahan dan semangat yang luar biasa,” tuturnya kepada sejumlah awak
media yang menemuinya diruang kerjanya Kamis (2/10) sore tadi.

Termasuk ditunjukkan Syailendra Haical. Bocah berusia 13 tahun itu saat dievakuasi kondisi lemas, setelah

teriebak direruntuhan bangunan selama tiga hari, kini kondisi kesehatannya berangsur-angsur membaik.
"Dia sudah bisa berbicara lancar. Semangatnya luar biasa, bahkan dia berkeinginan untuk bisa segera

pulang ke pendok untuk bersekolah,” ujarnya.

L

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo



Dalam kesempatan itu, Cak Masih vang juga menjabat Ketua DPC PKB Sidoarjo ini bersama rombangan

menyambangi beberapa korban lainnya. 5alah satunya membezuk Abdul Rozi yvang terpaksa kakinya

"Ketabahan dan keihklasan mereka yang |luar biasa. Demikian juga pihak keluarga korban, bahwa semua

itu adalah musibah dan atas takdir-Mya,” tuturnya. “Mereka ihklas,” tambahnya.

Informasinya saat ini masih terdapat 13 korban yvang dirawat di RSUD Sidoarjo. Selain harus mendapat

harus pengobatan terbaik, Dhamroni Chudlori menambahkan juga pentingnya dilakukan trauma healing.
Yaitu sebuah tindakan proses pemulihan dari luka batin dan dampak emosional atau pengalaman

traumatis akibat terjadinya musibah. “Itu juga akan kita komunikasikan dengan stake holder, khususnya
dengan dinas kesehatan. Dari PKB pun siap menerjunkan kadernya untuk terlibat dalam program trauma

healing,” ujarnya.
Lebih lanjut, Cak Masih maupun Gus Dham, sapaan pelitikus PKE gsal Tulangan ini mengungkapkan rasa

bela sungkawa mendalam atas musibah ini. Sisi lain pihaknya menyesalkan adanya pihak-pihak yang
mencoba mencari kesalahan, termasuk statemen Bupati Subandi yang menyatakan bangunan mushala

Panpes Al Khoziny berlokasi di Siwalanpanji, Kec. Buduran Sidoarjo yang ambruk itu tidak mengantongi
IME.

Sehingea mengandung arti bahwa ambruknya bangunan mushala merupakan kelalaian dari pihak Ponpes

yang tidak mengurus IMB. “Perlu diketahui, ponpes itu berdiri lama, bahkan usianya sudah ratusan tahun
dan sudah melzhirkan banyak ulama, para kiai maugun santri yang hebat-hebat. Kalau yang disoal itu,

saya kira hampir semua bangunan Ponpes di Sidoarjo tidak mempunyai IMB," tegasnya.

Maka terkait masalah ini, Cak Masih mengaku telah membahas bersama dewan syuro DPC PKB —yang

didalamnya adalah para kiai, auliyah maupun masyayik. "Hasil komunikasi dengan para ulama, kami
memutuskan untuk menegur keras kepada bupati karena statemennya tentang IMB,” ujarnya. "Kami

benar-benar kecewa dengan stateman tersebut,” tambah Cak Nasih.

Mamun pihaknya sstuju untuk ke depan perlu dilakukan mitigasi—suatu upaya untuk mencegah

terulangnya kejadian serupa. Misalnya dibentuk tim khusus melakukan kajian terhadap bangunan Panpes
di idoarjo. Selain itu melakukan pendampingan saat Ponpes membangun, sekaligus memberi kemudahan

pengurusan IME. “Kita harus bisa membuktikan bahwa pemerintah hadir di tengah masyarakat,”
tegasnya-

luga dijelaskan sampai saat ini pihaknya terus melakukan langkah-langkah terbaik untuk bisa membantu

korban maupun keluarganya. Seperti membuka posko maupun kotak donasi, terutama diperuntukan
keluarga besar PKE yang berempati atas musibah tersebut. “Untuk sementara dari kotak donasi terkumpul

Rp 50 juta, dan sudah kami serahkan ke pihak Ponpes bersamaan penyerahan hasil donasi dari seluruh
DPC PKE se-Jatim oleh Gus Halim sebesar Rp 750 juta, ” ujarnya.

Selain itu, pihaknya sudah berkomunikasi dengan Baznas Sidoarjo maupun Dinas Sosial Sidoarjo untuk

memberikan santunan kepada korban maupun keluarganya. “Kami inginkan korban mendapat bea siswa,
bila perlu sampai perguruan tinggi. Santunan juga perlu diberikan kepada keluarga korban meninggal ”

ujar Cak Masih.




